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METODELOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian. Penelitian ini menghasilkan data dalam
bentuk deskriptif berupa kata-kata dalam bentuk lisan dan tertulis dari orang-
orang dan perilaku mereka yang diamati. Alasan peneliti menggunakan
pendekatan ini karena permasalahan belum jelas, holistik, komplek, dinamis,
dan penuh makna sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial tersebut
dijaring dengan metode penelitian kuantitatif.*

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
yaitu suatu penelitian dimana peneliti langsung terjun ke lapangan untuk
memperoleh data yang benar-benar dapat dipercaya sebagai bahan kajian
data.” Dalam penelitian ini penulis melakukan studi langsung ke lapangan
untuk memperoleh data yang konkrit mengenai “Upaya Guru Al-Qur’an
Hadist Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas

VIII Mts Salafiyah Wonoyoso”.

Y Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2016), 145.

2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1997), 7.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Mts Salafiyah Wonoyoso
Kebumen.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan Mei
2024.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan sumber data yang digunakan untuk
memperoleh data penelitian. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bapak Kepala MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen.
2. Waka Kurikulum MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen.
3. Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas VIII MTs Salafiyah
Wonoyoso Kebumen
4. Peserta didik kelas VIII MTs Salafiyah Wonoyoso.
D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian kualitatif teknik pengumpulan data yang utama adalah
observasi pertisipan, wawancara mendalam studi dokumentasi dan hubungan

ketiganya atau triangulasi.’> Teknik pengumpulan data merupakan langkah

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015),
293.



paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*
Karena jenis penelitiannya menggunakan field research, maka metode

pengumpulan data kali ini peneliti menggunakan tiga metode, yaitu:

1. Metode Observasi

Metode observasi merupakan cara memperoleh data dengan
mengamati subyek penelitian dan merekam jawabannya untuk dianalisis.
Metode dalam observasi bisa dalam bentuk terstruktur dan tidak
terstruktur. Observasi terstruktur, peneliti merinci secara detail sesuatu
yang akan diamati dan bagaimana pengukuran dapat direkam. Dalam
bentuk tidak terstruktur peneliti berupaya mengamati segala aspek
fenomena yang berkaitan atau relevan dengan masalah yang sedang

ditangani.’

Dengan menggunakan metode ini, peneliti mengamati secara
langsung terhadap objek yang diteliti. Metode ini digunakan untuk

mengamati dan mencatat data-data tentang keadaan lokasi penelitian,

4 Ibid, 308.

% Tony Wijaya, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis : Teori dan Praktik, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2013), 23.



seperti kondisi lingkungan MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen.dan

kondisi kelas saat pembelajaran di MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen.
2. Wawancara

Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang
dilakukan setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan data dalam setting
alamiah, di mana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah
ditetapkan dengan mengedepankan landasan utama dalam proses
memahami.® Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin

mengetahui hal-hal dari respondennya sedikit/kecil.’

Wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
berhubungan dengan pokok permasalahan yang ditujukan kepada
responden meliputi kemampuan siswa kelas VIII Membaca Al-Qur’an,
kesulitan siswa kelas VII1I dalam membaca Al-Qur’an dan upaya guru Al-
Qur’an hadits mengatasi kesulitan siswa kelas VIII dalam membaca Al-

Qur’an di MTs Salafiyah Wonoyoso.

% Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Group, (Jakarta: PT RajaGrafindo,
Persada), 31.

) Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 2013),
137.



3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data
yang di gunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode
dokumentasi di gunakan untuk menelusuri data historis.® Dokumen dapat
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang
seperti sejarah sekolah, visi dan misi sekolah, identitas sekolah, data
pendidik dan data peserta didik. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.’
Jadi pada metode ini peneliti akan mencari atau meminta dokumentasi
kepada pihak sekolah seperti data-data siswa dan lain- lain, dan peneliti
akan mendokumentasikan penelitian ini  guna untuk tambahan

pengumpulan data yang akan dipaparkan pada lampiran-lampiran.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai

temuan bagi orang lain.*

® Mukhamad Saekan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Kudus: Nora Media Enterprise,
2010), 82.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015),
240.

19 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (YogyakartaRake Sarasin, 2002), 142



Menurut Bogdan & Biklen sebagaimana dikutip oleh Prof. Dr.
Lexy J. Moeleng analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari

dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain."

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan
menjadi hipotesis. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah
selesai di lapangan. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih
difokuskan selama proses di lapangan bersamaan pengumpulan data.
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya data disusun secara sistematis
dan dianalisis secara kualitatif. Analisis data dapat dilakukan melalui

beberapa metode, antara lain:

1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

' Prof. Dr. Lexy J. Moeleng , M.A, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung : PT Remaja
Rosdakarya 2017 ), 248.



polanya dan membuang yang tidak perlu.”> Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan
mempermudah  peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam hal ini peneliti
merangkum hal -hal yang akan diteliti yaitu mengenai upaya guru Al-
Qur’an Hadist dalam mengatasi kesulitan belajar Membaca Al-Qur’an
siswa kelas VIII di MTs Salafiyah Wonoyoso.

Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan hubungan antar kategori.
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah difahami tersebut.” Dalam hal ini yang peneliti lakukan adalah
menyajikan data-data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi di

lapangan.

Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Menurut Milles dan Huberman tahap penarikan kesimpulan

atau verifikasi adalah suatu tahap lanjutan dimana pada tahap ini

338.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D),

9 bid, 341.



peneliti menarik kesimpulan dari temuan data, ini adalah interpretasi
peneliti atas temuan dari suatu wawancara atau sebuah dokumen.
Setelah kesimpulan diambil, peneliti kemudian mengecek lagi
kesahihan interpretasi dengan cara mengecek ulang proses koding dan
penyajian data untuk memastikan tidak ada kesalahan yang telah
dilakukan. Setelah tahap ini dilakukan, maka peneliti telah memiliki
temuan penelitian berdasarkan analisis data yang telah dilakukan

terhadap suatu hasil wawancara mendalam atau sebuah dokumen.

Ketiga langkah tersebut dilakukan atau diulangi terus setiap
setelah melakukan pengumpulan data dengan teknik apapun. Dengan
demikian, tahap tersebut harus terus dilakukan sampai penelitian
berakhir. Dalam hal ini yang peneliti lakukan adalah
mengeneralisasikan hasil dari data yang sudah disajikan sebelumnya,
yaitu mengenai upaya guru Al-Qur’an Hadist dalam mengatasi
kesulitan belajar membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII di Mts

Salafiyah Wonoyoso.

E. Kerangka Pemikiran

Al-Qur’an merupakan firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. Sebagai petunjuk dan pedoman hidup bagi seluruh
umat manusia, dan membaca Al-Qur’an bernilai ibadah atau pahala bagi

siapa saja yang membacanya. Didalam pembelajaran Pendidikan Agama



Islam biasanya juga terdapat pembahasan mengenai Al-Qur’an, selain
pembahasan mengenai ibadah dan akhlak. Akan tetapi, pada
kenyataannya tidak semua siswa dapat membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar, bahkan masih ada siswa yang kesulitan dalam membaca Al-
Qur’an dengan baik. Peran guru sangat dibutuhkan untuk membantu

kesulitan siswa dalam belajar membaca Al-Qur’an.



Kerangka Pemikiran

Permasalahan

e Kesulitan Belajar
e Kemampuan Membaca
Al-Qur’an

Upaya Guru

l

Bagaimana kemampuan siswa membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII di MTs
Salafiyah Wonoyoso Kebumen?

Apa saja faktor yang mempengaruhi siswa mengalami kesulitan membaca
Al-Qur’an siswa kelas VIII di MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen?

Apa saja upaya untuk mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur’an siswa

kelas VI1II di MTs Salafiyah Wonoyoso Kebumen?

Analisis Data

e Redukis Data
e Penyajian Data
e Penarikan|Kesimpulan/Verifikasi

l

e Jenis kesulitan membaca
e Upaya yang dilakukan oleh guru







